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BAB V  

PENUTUP 

V.1. Kesimpulan 

Dari pembahasan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Berdasarkan hasil inspeksi keselamatan jalan di Ruas Jalan Mojoagung 

dapat diketahui defisiensi jalan dan perlengkapannya, nilai peluang 

potensi kecelakaan paling tinggi di timbulkan kurangnya jarak 

pemasangan rambu dengan tepi jalan dengan persentase sebesar 

84%, kemudian potensi kecelaakaan selanjutnya yaitu fungsi lampu 

penerangan jalan umum dengan persentase sebesar 58%, lalu 

kurangnya lebar drainase kanan sebesar 33%, jarak antar lampu 

sebesar 34%. Potensi kecelakaan selanjutnya yaitu kondisi rambu lalu 

lintas sebesar 25% dan kondisi marka jalan dengan persentase sebesar 

20%.  

2. Berdasarkan hasil analisis hazard, dapat diketahui bahwa hazard pada 

Jalan Raya Mojoagung Kabupaten Jombang disebabkan karena bahaya 

sisi jalan, kondisi dan jumlah perlengkapan jalan yang kurang memadai 

serta perilaku pengguna jalan yang belum tertib akan berlalu lintas. 

Dari hasil analisis FMEA didapatkan nilai Risk Priority Number (RPN) 

tertinggi yaitu Akses keluar masuk jalan minor ke mayor dan kondisi 

permukaan jalan dengan nilai RPN sebesar 80, peringkat kedua yaitu 

menurunkan penumpang di badan jalan dengan nilai RPN sebesar 48, 

kemudian peringkat ketiga yaitu kekurangan penempatan rambu yang 

sesuai memiliki nilai RPN sebesar 36. kekurangan penempatan marka 

yang sesuai memiliki nilai RPN sebesar 24. Potensi kecelakaan 

selanjutnya yaitu APIIL mati, parkir kendaraan pada badan jalan dan 

bahu jalan, bengkel di tepi jalan, kekurangan PJU memiliki nilai RPN 

sebesar 12. 

3. Usulan penanganan yang dapat diberikan untuk mereduksi potensi 

kecelakaan pada Ruas Jalan Mojoagung dengan metode engineering 

seperti pemasangan fasilitas penyeberangan zebra cross, Perbaikan 

marka jalan yang sudah mulai pudar warnanya, perbaikan dan 
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perawatan rambu lalu lintas, pemasangan marka kotak kuning, 

pemasangan marka chevron sebelum median, penambahan rambu 

batas kecepatan, pemasangan lampu warning light, pemasangan 

rambu dilarang parkir dan pemasangan pita penggaduh. Upaya 

penanganan dengan metode Pendidikan yaitu dengan memberikan 

edukasi tentang keselamatan jalan. 

V.2. Saran 

Berdasarkan temuan-temuan pada penelitian ini, maka dapat diberikan 

beberapa saran yaitu sebagai berikut: 

1. Dinas Perhubungan Kabupaten Jombang 

 Melakukan perbaikan dan pemeliharaan jalan yang tidak sesuai dengan 

standar maupun yang telah menurun kualitasnya. Melakukan 

perbaikan dan melengkapi perlengkapan jalan yang tidak sesuai 

dengan standar maupun telah menurun kualitasnya sehingga 

perlengkapan jalan yang tidak sesuai dengan standar keselamatan dan 

melakukan pengecetan ulang marka jalan, ini akan meningkatkan 

tingkat keselamatan bagi pengguna jalan. 

 Melakukan perbaikan dengan memindahkan atau merapikan bahaya 

sisi jalan  

 Melakukan sosialisasi atau kampanye keselamatan jalan secara berkala 

2. Polres Kabupaten Jombang 

 Pendisiplinan proses pembuatan SIM 

 Penegakan kepada pengemudi yang melanggar lalu lintas yang 

nantinya akan menimbulkan efek jera bagi pelakunya 

3. Bagi Penelitian selanjutnya 

 Penambahan metode analisis Fault Tree Analysis (FTA) 

 Diperlukan kajian lebih dalam tentang pengaruh gap kecepatan 

terhadap tingkat kecelakaan  
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